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ABSTRAK: Produktivitas pegawai sangat penting bagi suatu perusahaan. Pegawai yang 
mempunyai produktivitas yang baik akan menghasilkan produk atau jasa yang bermutu tinggi. 
Status gizi dan kecukupan energi merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 
produktivitas pegawai. Asupan energi akan menjadi sumber energi utama bagi pegawai untuk 
melakukan pekerjaan. Semakin tercukupi asupan energi akan membuat status gizinya 
mendekati normal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara status gizi dan 
kecukupan energi dengan produktivitas kerja pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 
Kedungpane Semarang. Jenis penelitian menggunakan analytic observational dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 
Kedungpane Semarang. Teknik pengambilan sampel adalah consecutive sampling kepada 
70 pegawai. Data yang diukur adalah status gizi dengan pengukuran antropometri terdiri dari 
berat badan dan tinggi badan pegawai, kecukupan energi dengan instrumen food recall 3x24 
jam, dan produktivitas kerja menggunakan record waktu kerja 3 hari. Hasil uji bivariat dengan 
menggunakan uji Gamma menghasilkan bahwa terdapat hubungan antara status gizi dengan 
produktivitas kerja (p=0,000), dan terdapat hubungan antara kecukupan energi dengan 
produktivitas kerja (p=0,024). Terdapat hubungan antara status gizi dan kecukupan energi 
dengan produktivitas kerja pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Kedungpane 
Semarang. 
 
Kata kunci: kecukupan energi, status gizi, produktivitas kerja 
 
ABSTRACT: Employee productivity is very important for a company. Employees who have 
good productivity will produce high-quality products or services. Nutritional status and energy 
adequacy are one of the factors that affect employee productivity. Energy intake will be the 
main source of energy for employees to do work. The more adequate energy intake will make 
the nutritional status close to normal. Determine the relationship between nutritional status 
and energy adequacy with the work productivity of employees of Class I Correctional 
Institution Kedungpane Semarang. This type of research uses observational analytics with a 
cross sectional approach. This research was conducted at the Class I Penitentiary 
Kedungpane Semarang. The sampling technique is consecutive sampling of 70 employees. 
The data measured are nutritional status with anthropometric measurements consisting of 
employee weight and height, energy adequacy with a 3x24 hour food recall instrument, and 
work productivity using a 3-day work time record. The results of bivariate tests using the 
Gamma test showed that there was a relationship between nutritional status and work 
productivity (p = 0.000), and there was a relationship between energy adequacy and work 
productivity (p = 0.024). There is a relationship between nutritional status and energy 
adequacy with the work productivity of Class I Kedungpane Semarang Penitentiary 
employees. 
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PENDAHULUAN  

Latar belakang masalah Pegawai berperan penting dalam mengoptimalkan 
perkembangan suatu perusahaan karena pegawai adalah perencana, pelaku, dan penentu 
terwujudnya sistem organisasi. Salah satu tolak ukur suatu keberhasilan kinerja seseorang, 
kelompok ataupun perusahaan dapat dinilai dari produktivitasnya. Rasio total sumber daya 
yang digunakan persatuan waktu (input) terhadap hasil yang diperoleh (output) merupakan 
pengertian produktivitas kerja (Ardana dkk., 2012). Produk atau jasa yang bermutu tinggi 
dapat dihasilkan jika produktivitas pegawainya tinggi. 

Tingkat produktivitas yang rendah masih menjadi kendala di negara-negara 
berkembang. Pada tahun 2022 berdasarkan Asian Productivity Organization (APO) 
Productivity DataBook (2022), posisi produktivitas pegawai di Indonesia masih di bawah rata-
rata tingkat produktivitas untuk kawasan ASEAN (Brunei, Indonesia, Malaysia, Filipina, 
Singapura, dan Thailand) (Nomura, 2022). Jawa Tengah termasuk delapan provinsi dengan 
produktivitas terendah di Indonesia (Kementerian Ketenagakerjaan, 2023). 

Menurut sedarmayanti (2014) status gizi dan kesehatan termasuk aspek yang 
memengaruhi produktivitas. Kesehatan kerja dan produktivitas kerja berkaitan dengan status 
gizi. Status gizi seseorang dapat ditetapkan dengan melihat pola makannya dan bagaimana 
tubuhnya menggunakan berbagai zat gizi (Susilowati, 2016). Status gizi kurang atau buruk, 
serta berlebih akan berdampak langsung terhadap kemampuan fisik pegawai, kurangnya 
motivasi, serta lamban dan apatis, hal ini yang akan memberikan dampak penurunan 
produktivitas kerja (Riyani, 2016). Hubungan antara status gizi dengan produktivitas kerja 
telah ditunjukkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan Bakri dkk. (2021) pada 
karyawan PT. Angkasa Pura I (Persero) Kota Makassar menunjukkan terdapat hubungan 
antara status gizi dengan produktivitas (p value = 0,014). 

Gizi kerja merupakan kebutuhan zat gizi pegawai berdasarkan pekerjaannya guna 
mengoptimalkan kesehatan dan produktivitas kerjanya (Ariati, 2013). Zat gizi yang diperoleh 
dari makanan kemudian diserap oleh sistem pencernaan tubuh, lalu diubah menjadi sumber 
energi bagi tubuh. Kecukupan asupan energi dalam tubuh dapat memengaruhi perbedaan 
produktivitas kerja setiap pegawai. Berdasarkan hasil penelitian Hidayat (2014), mengenai 
hubungan kecukupan energi dengan produktivitas bahwa 65,7% pegawai yang mempunyai 
penggunaan energi tidak mencukupi (defisiensi tingkat parah) produktivitas kerjanya tidak 
sesuai target. Pegawai harus mengonsumsi asupan gizi yang cukup berdasarkan jenis 
pekerjaan (Supariasa dkk., 2016).  

LAPAS (Lembaga Pemasyarakatan) Kelas I Kedungpane adalah Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) pemasyarakatan yang melakukan pembinaan terhadap narapidana dan para 
tahanan di bawah pimpinan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Kementerian Hukum dan 
Hak Asasi Manusia RI kantor Wilayah Jawa Tengah. Produktivitas pegawai Lapas dapat 
mencerminkan produktivitas pegawai di Provinsi Jawa Tengah, karena menjadi satu-satunya 
Lapas Kelas I yang berada di Jawa Tengah. Pegawai Lapas masuk dalam usia dewasa yang 
terdiri dari pegawai dan regu pengamanan. Jam kerja pegawai Lapas pada hari Senin sampai 
dengan Kamis 7 jam bekerja, hari Jumat 5,5 jam bekerja, dan pada hari Sabtu 4 jam bekerja 
(Lapas Semarang, 2017). Kinerja pegawai Lembaga Pemasyarakatan (Lapas) menjadi hal 
yang penting dalam program pembinaan narapidana. Kondisi ini akan memengaruhi dalam 
pengembangan diri narapidana, baik mental dan pengetahuan yang diperoleh selama menjadi 
warga binaan (Lobubun, 2021).  

Berdasarkan hasil wawancara pada beberapa pegawai, pegawai Lapas sudah 
mendapatkan uang makan dari institusi, sehingga institusi tidak menyediakan 
penyelenggaraan makanan untuk pegawai. Pola makan sehari-hari dikontrol oleh individu 
pegawai, sehingga beberapa pegawai seringkali menunda waktu makannya ketika terdapat 
pekerjaan yang belum selesai. Kondisi tersebut jika berlangsung lama dapat menimbulkan 
penurunan produktivitas kerja (Supariasa dkk., 2016). Melihat latar belakang di atas, 



penelitian ini bermaksud melihat Hubungan Status Gizi dan Kecukupan Energi dengan 
Produktivitas Kerja Pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Kedungpane Semarang. 
 
METODE 

Metode Jenis penelitian ini analytic observational dengan menggunakan pendekatan 
cross sectional untuk menilai hubungan antara status gizi dan kecukupan energi terhadap 
produktivitas pegawai Lapas. Lokasi penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Kelas I 
Kedungpane Kota Semarang. Waktu penelitian dilakukan pada bulan Januari 2023 sampai 
September 2023. Sampel dalam penelitian ini adalah 70 pegawai Lapas dengan teknik 
consecutive sampling pada pegawai yang memenuhi kriteria inklusi. 

Pengukuran antropometri yang digunakan yaitu pengukuran berat badan dan tinggi 
badan. Pengukuran berat badan menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,1 kg dan 
pengukuran tinggi badan menggunakan stadiometer dengan ketelitian 0,1 cm (Supariasa 
dkk., 2016). Setelah nilai berat badan dan tinggi badan didapatkan maka langkah selanjutnya 
yaitu menghitung IMT untuk mengetahui status gizi pegawai. Perhitungan IMT dikelompokkan 
menjadi 3 yaitu, status gizi kurus jika nilai IMT <18,5, status gizi normal apabila IMT 18,5-25, 
dan status gizi gemuk jika nilai IMT >25 (Permenkes, 2014). 

Kecukupan energi diukur dengan menggunakan food recall 24 jam melalui metode 
wawancara kepada responden dengan bantuan media buku foto makanan. Data diolah 
dengan mengkonversi URT ke dalam gram (gr) lalu menghitung asupan energi dengan 
bantuan Microsoft Excel, Nutrisurvey, dan Fat Secret. Menurut Kemenkes (2014), jika asupan 
energi pegawai mencapai 100% dan kurang dari 129% kebutuhan, maka dapat dikatakan 
kecukupan energi baik. Kecukupan energi lebih jika asupan makanan pegawai melebihi 129% 
kebutuhan, sedangkan kecukupan energi kurang yaitu asupan makanan kurang dari 100% 
kebutuhan. 

Produktivitas kerja pegawai dalam penelitian ini ditinjau dari pengukuran record waktu 
kerja 3 hari selama 21 jam kerja dan dianalisis sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-
masing bidang. Berdasarkan hasil rata-rata 3 hari record waktu kerja, selanjutnya tingkat 
produktivitas dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2, yaitu produktivitas rendah apabila rata-
rata jam kerja pegawai <70% jam kerja per hari dan produktivitas dikatakan baik apabila hasil 
rata-rata jam kerja pegawai ≥70% jam kerja per hari (Kemenkumham, 2019). 
 
HASIL 
Karakteristik Responden  

Penelitian Penelitian yang telah dilakukan kepada 70 pegawai Lapas Kelas I 
Kedungpane Semarang pada tanggal 9 Juni-23 Juni 2023. Karakteristik pegawai yang 
diperoleh yaitu usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan masa kerja dengan hasil distribusi 
frekuensi disajikan pada Tabel sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik 
Responden 

Frekuensi 
(n=70) 

Presentase 
(100%) 

Usia 
  19-29 Tahun 
  30-49 Tahun 
  50-59 Tahun 

 
34 
26 
10 

 
48,6% 
37,1% 
14,3% 

Jenis 
Kelamin 
  Perempuan 
  Laki-laki 

 
 

15 
55 

 
 

21,4% 
78,6% 

Pendidikan 
Terakhir 
  SMA 
  Diploma  
  Sarjana  

 
 

32 
3 

35 

 
 

45,7% 
4,3% 
50% 



Masa Kerja 
  ≤ 3 Tahun 
  > 3 Tahun 

 
26 
44 

 
37,1% 
62,9% 

Sumber: Data Primer, 2023 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan terdapat 70 pegawai terdiri dari rentang usia 

terbanyak yaitu rentang usia dewasa awal (19-29 tahun) dengan 34 pegawai (48,6%). Jumlah 
pegawai Lapas mayoritas adalah laki-laki yaitu 55 pegawai (78,6%). Pendidikan terakhir 
pegawai lapas didominasi telah sarjana sebanyak 35 pegawai (50%), serta diketahui sebagian 
besar pegawai telah bekerja selama lebih dari 3 tahun dengan jumlah 44 pegawai (62,9%). 

Status Gizi 
Pengukuran status gizi pegawai dengan Indeks Massa Tubuh (IMT) menggunakan 

metode antropometri dimana diukur tinggi badan dan berat badan pegawai. Distribusi status 
gizi responden pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Status Gizi  

Status Gizi Frekuensi  Presentase 
(%) 

Kurus 
Normal 
Gemuk 

0 
41 
29 

0% 
58,6% 
41,4% 

Jumlah 70 100% 

Sumber: Data Primer, 2023 
Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa sebagian besar pegawai Lapas memiliki 

status gizi yang normal dengan 41 pegawai (58,6%). Terdapat pegawai yang memiliki status 
gizi gemuk berjumlah 29 pegawai (41,4%). Status gizi kurus tidak ditemukan pegawai Lapas. 
 
Kecukupan Energi 

Perhitungan tingkat kecukupan energi pegawai menggunakan kuesioner food recall 
3x24 jam. Kecukupan energi dikategorikan menjadi kecukupan energi kurang <100%, 
kecukupan energi baik 100-129%, dan kecukupan energi lebih ≥130%. Diperoleh hasil 
distribusi frekuensi kecukupan energi pegawai seperti pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Distribusi Frekuensi Kecukupan Energi 

Kecukupan 
Energi 

Frekuensi  Presentase 
(%) 

Kurang 
Baik 
Lebih 

21 
47 
2 

30% 
67,1% 
2,9% 

Jumlah 70 100% 

Sumber: Data Primer, 2023 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi kecukupan energi diketahui bahwa sebagian 

besar pegawai memiliki kecukupan energi yang baik yaitu sejumlah 47 pegawai (67,1%). 
Terdapat 21 pegawai (30%) dengan kelompok kecukupan energi yang kurang. Ditemukan 2 
pegawai (2,9%) memiliki kecukupan energi yang lebih. 
 
Produktivitas Kerja  

Produktivitas kerja pegawai Lapas diukur menggunakan record waktu kerja selama 3 
hari. Hasil record waktu kerja kemudian dikategorikan menjadi produktivitas kurang < 70% 
waktu bekerja dan produktivitas baik ≥70% waktu bekerja. Diperoleh hasil distribusi frekuensi 
produktivitas kerja seperti dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Distribusi Frekuensi Produktivitas Kerja 

Produktivitas Kerja Frekuensi  Presentase (%) 

Produktivitas Kurang 
Produktivitas Baik 

17 
53 

24,3% 
75,7% 



Jumlah 70 100% 

Sumber: Data Primer, 2023 
Diketahui dari tabel di atas bahwa produktivitas pegawai Lapas dibedakan menjadi 

produktivitas kurang dan baik. Sebagian besar pegawai Lapas memiliki produktivitas baik 
yaitu berjumlah 53 pegawai (75,7%). Terdapat pula 17 pegawai (24,3%) yang memiliki 
produktivitas yang kurang. 
 
PEMBAHASAN 
Status Gizi 

Berdasarkan dengan hasil pengukuran antropometri pegawai yaitu pengukuran berat 
badan dan tinggi badan. Status gizi pegawai dihitung menggunakan perhitungan Indeks 
Massa Tubuh (IMT). Perhitungan IMT dikelompokkan menjadi 3 yaitu, status gizi kurus jika 
nilai IMT <18,5, status gizi normal apabila IMT 18,5-25, dan status gizi gemuk jika nilai IMT 
>25 (Permenkes, 2014). Analisis status gizi pegawai dengan bantuan SPSS menunjukkan 
pegawai dominan berstatus gizi normal yaitu 41 pegawai (58,6%). Pegawai yang memiliki 
status gizi gemuk sebanyak 29 pegawai (41,4%), sedangkan tidak ditemukan pegawai 
dengan status gizi kurus. 

Hasil wawancara yang dilakukan kepada pegawai mengatakan bahwa jarang 
mengonsumsi makanan saat jam kerja, sedangkan saat hari libur pegawai dapat lebih 
mengatur pola makan menjadi teratur dan lebih beragam. Kondisi tersebut memungkinkan 
terjadinya beberapa pegawai dengan gizi normal tetapi mempunyai kecukupan energi yang 
kurang (Sari, 2017). Pegawai yang memiliki status gizi normal mengaku mempunyai daya 
tahan tubuh dan tenaga yang cukup baik untuk melakukan aktivitas kerja, sehingga tidak 
mudah merasa lelah. Status gizi gemuk pada pegawai menyebabkan merasa sering mudah 
mengantuk dan mudah lelah, sehingga fokus ketika bekerja menurun. 

Istilah gizi kerja berarti gizi yang dibutuhkan oleh pegawai untuk mencukupi kebutuhan 
menyesuaikan pekerjaannya. Gizi kerja dibutuhkan untuk menjaga dan meningkatkan 
kesehatan serta mengoptimalkan kemampuan kerja pegawai (Suma’mur, 2019). Kondisi 
tersebut juga sesuai dengan penelitian Farikha (2018) menyatakan kesehatan pegawai 
berpengaruh terhadap kebugaran fisik dan kecakapan berpikir pegawai agar lebih 
bersemangat, produktif, dan cermat. Pegawai yang memiliki status gizi kurang atau berlebih 
mempunyai ketahanan fisik yang kurang, menurunnya motivasi kerja dan semangat, menjadi 
lamban, sehingga menurunkan produktivitas kerja. 

 
Kecukupan Energi 

Berdasarkan pengukuran hasil food recall 3x24 jam dalam penelitian ini, 
menggunakan metode wawancara dengan responden selama 3 hari yaitu 2 kali weekday dan 
1 kali weekend. Food recall 3x24 jam menghasilkan jumlah asupan energi untuk kemudian 
dihitung rerata asupan energi 3 hari. Hasil rerata dibagi dengan kebutuhan energi pegawai 
menurut Angka Kecukupan Energi (AKE), lalu hasilnya akan dikategorikan menjadi 
kecukupan energi kurang, kecukupan energi baik dan kecukupan energi lebih. 
Kecukupan energi didefinisikan sebagai asupan energi yang didapatkan dari makanan 
dengan tujuan mencukupi kebutuhan energi (Almatsier, 2016). Menurut Kemenkes (2014), 
jika asupan energi pegawai mencapai 100% dan kurang dari 129% kebutuhan, maka dapat 
dikatakan kecukupan energi baik. Kecukupan energi lebih jika asupan makanan pegawai 
melebihi 129% kebutuhan, sedangkan kecukupan energi kurang yaitu asupan makanan 
kurang dari 100% kebutuhan. 

Hasil perhitungan untuk kecukupan energi dari hasil food recall 3x24 jam dianalisis 
menggunakan SPSS menghasilkan pegawai lebih tinggi pada kategori kecukupan energi 
yang baik sebanyak 47 pegawai (67,1%). Berdasarkan hasil wawancara recall yang dilakukan 
sumber konsumsi karbohidrat pegawai berasal dari nasi, mie, roti, biskuit, bihun. Sumber 
protein hewani seperti, ayam, ikan, daging sapi, kambing, telur, dan sumber protein nabati 
seperti, olahan kedelai (tempe dan tahu), serta kacang-kacangan (kacang tanah, kacang 
almond). Pegawai juga mengonsumsi sumber lemak dari daging, telur, jeroan, makanan yang 
mengandung santan, makanan yang diolah dengan minyak atau digoreng (gorengan). 



Konsumsi buah dan sayur pegawai seperti, daun singkong, daun kangkung, daun bayam, 
timun, selada, terong, sedangkan buah seperti, pepaya, melon, alpukat, jeruk, dan pisang. 
Berdasarkan hasil wawancara pegawai yang memiliki kecukupan energi yang baik lebih sadar 
akan asupan makanan yang dikonsumsinya dan membiasakan untuk sarapan sebelum 
berangkat kerja, serta tidak menunda waktu makan. Hasil food recall menunjukkan sebagian 
besar responden memiliki kecukupan energi yang kurang yaitu 21 pegawai (30%). 
Dibandingkan dengan status gizi pegawai, ditemukan dominan pegawai berstatus gizi baik. 
Kondisi ini menjelaskan bahwa tidak semua pegawai yang memiliki status gizi baik atau 
normal mengonsumsi energi yang cukup untuk mencukupi seluruh kebutuhan tubuhnya per 
hari, karena masih terdapat pegawai yang melewatkan waktu makan, kurangnya konsumsi 
lauk, sering mengonsumsi mi instan, kurang mengonsumsi buah-buahan ataupun makanan 
yang berserat, dan kurang beragamnya makanan yang dikonsumsi. Faktor penyebab lainnya 
yaitu terjadinya the flat slope syndrome ketika melakukan food recall 24 jam kepada pegawai. 
Kondisi tersebut timbul karena pegawai dengan status gizi lebih cenderung untuk 
menyampaikan asupan makanan yang lebih sedikit, demikian sebaliknya (Supariasa dkk., 
2016). 

Pegawai dengan kecukupan energi lebih yaitu sebanyak 2 pegawai (2,9%). Melihat 
hasil food recall dua pegawai tersebut memiliki frekuensi dan porsi makan yang lebih banyak, 
serta sering mengonsumsi makanan berlemak dan tinggi minyak, seperti gorengan, makanan 
bersantan, dan coklat sebagai makanan utama maupun makanan selingan. Sejalan dengan 
penelitian Kurniasanti (2020), menyatakan bahwa dominan responden lebih menyukai 
konsumsi makanan yang berminyak dan tinggi lemak yang akan menyebabkan peningkatan 
visceral fat. 

 
Produktivitas Kerja 

Produktivitas kerja pegawai dalam penelitian ini ditinjau dari pengukuran record waktu 
kerja 3 hari selama 21 jam kerja dan dianalisis sesuai dengan tugas pokok dan fungsi masing-
masing bidang. Berdasarkan hasil rata-rata 3 hari record waktu kerja, selanjutnya tingkat 
produktivitas dalam penelitian ini dibedakan menjadi 2, yaitu produktivitas rendah dan 
produktivitas baik. Dikatakan produktivitas rendah apabila rata-rata jam kerja pegawai <70% 
jam kerja per hari. Produktivitas dikatakan baik apabila hasil rata-rata jam kerja pegawai ≥70% 
jam kerja per hari (Kemenkumham, 2019).  

Hasil distribusi frekuensi produktivitas kerja pegawai Lapas, memperoleh hasil bahwa 
dominan produktivitas kerja termasuk ke dalam produktivitas baik dengan 53 pegawai (75,7%) 
dengan mayoritas memiliki status gizi normal (97,5%) dan kecukupan energi yang baik 
(70,2%). Pegawai yang termasuk dalam produktivitas kurang berjumlah 17 pegawai (24,3%), 
dimana banyak pegawai tersebut yang memiliki status gizi lebih (55,2%) dan memiliki 
kecukupan energi baik sebesar 29,8%. 

Berdasarkan hasil observasi, pegawai dengan produktivitas kerja yang baik memiliki 
ketepatan waktu dan kedisiplinan yang baik, seperti selalu memasuki ruangan kerja dengan 
cepat setelah apel, makan dan istirahat maksimal 2 jam, pulang sesuai dengan jam kantor, 
dan tidak pernah absen. Rata-rata waktu produktif yang digunakan pegawai Lapas adalah 5 
jam 20 menit. Perbedaan beban kerja pada setiap bidang terlihat jelas. Penjelasan dari 
beberapa pegawai mengatakan bahwa beban kerja bidang yang mengatur mengenai 
administrasi dengan bidang yang banyak bekerja di lapangan berbeda. Pegawai yang bekerja 
di lapangan dituntut harus selalu siap jika terdapat tindakan keamanan. Contohnya pada 
bidang administrasi keamanan dan tata tertib yang melakukan razia ke sel tahanan hingga 
melebihi waktu kerja sehingga pegawai menjadi lembur.  

Sesuai dengan hasil penelitian, mayoritas pegawai Lapas termasuk usia produktif (19-
50 tahun). Masa kerja pegawai Lapas mayoritas di atas 3 tahun dengan riwayat pendidikan 
terakhir sarjana. Kondisi ini menyatakan pegawai Lapas telah memiliki pengalaman kerja, 
pendidikan yang tinggi dan keterampilan, sehingga semakin efisien dalam bekerja dan dapat 
menjadikan produktivitasnya optimal. 

 
 



Hubungan Status Gizi dengan Produktivitas Kerja 
Berdasarkan hasil uji analisis variabel status gizi dengan produktivitas kerja kepada 

70 pegawai lapas menggunakan SPSS didapati 40 pegawai (97,5%) berstatus gizi normal 
dan memiliki produktivitas yang baik, 16 pegawai (55,2%) berstatus gizi gemuk dan memiliki 
produktivitas yang kurang, 13 pegawai (44,8%) berstatus gizi gemuk tetapi memiliki 
produktivitas yang baik, terdapat 1 pegawai berstatus gizi normal tetapi produktivitasnya 
kurang (2,4%). Hasil uji statistik gamma diperoleh nilai p sebesar 0,000 sehingga Ho ditolak 
dan Ha diterima, maknanya terdapat hubungan antara status gizi dengan produktivitas kerja 
pada pegawai Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Kedungpane Semarang. Nilai koefisien 
korelasi adalah -0,960, maknanya kekuatan hubungan kuat dengan arah korelasi negatif. 
Pegawai yang berstatus gizi lebih cenderung memiliki produktivitas kerja yang rendah 
(Dahlan, 2021). 

Penelitian lain yang selaras yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh Astuti (2018) 
mengenai bahwa sejumlah 75% pekerja berstatus gizi normal mempunyai produktivitas kerja 
tinggi. Hasil penelitian lain menyatakan terdapat hubungan antara status gizi dengan 
produktivitas kerja dan menunjukkan pegawai yang mempunyai status gizi tidak normal 
berisiko lebih besar terhadap menurunnya produktivitas kerja dibandingkan pegawai yang 
memiliki status gizi normal (Shafitra dkk., 2020). Didukung hasil penelitian Sanchez, dkk 
(2015) menunjukkan bahwa status gizi lebih maupun obesitas menjadi faktor risiko terjadinya 
penurunan produktivitas kerja. Pegawai yang mempunyai status gizi lebih (obesitas) 
cenderung kurang tanggap dan giat untuk menyelesaikan pekerjaannya, sedangkan pegawai 
yang mempunyai status gizi baik akan lebih cekatan (Riyani, 2016).  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pegawai, pegawai yang 
memiliki status gizi baik dengan produktivitas baik mengatakan mempunyai daya tahan tubuh 
yang prima dan cukup bertenaga untuk melakukan aktivitas pekerjaan setiap hari, serta 
mengaku tidak mudah lelah. Mayoritas dari pegawai yang berstatus gizi normal dengan 
produktivitas baik memiliki kebiasaan olahraga diluar jam kerja agar menjaga stamina 
pegawai. Sesuai dengan teori bahwa pegawai dengan status gizi baik mempunyai kapabilitas 
kerja dan kesehatan tubuh yang lebih baik (Suma’mur, 2019). 

Status gizi dapat dijadikan parameter untuk mengetahui asupan terdahulu pegawai 
dalam periode yang lama (Stitapajna, 2020). Parameter ini tidak dapat berubah cepat sebab 
sistem metabolisme zat gizi yang masuk ke dalam tubuh membutuhkan waktu. Zat gizi sangat 
dibutuhkan tubuh sebagai sumber energi untuk melakukan aktivitas fisik. Sumber energi 
didapatkan dari hasil metabolisme zat gizi makro (protein, lemak, dan karbohidrat), sehingga 
menghasilkan ATP dan oksigen (Syahrizal dkk, 2020). 

ATP yang terbentuk akan dipecah menjadi energi. Proses ini akan terjadi apabila 
terdapat enzim ATP-ase untuk memecah ATP menjadi ADP (Adenosine Diphosphate) dan Pi 
(Phosphate Inorganic), serta menghasilkan sejumlah energi (Roesdiyanto, 2019). Energi akan 
diangkut ke setiap bagian sel yang memerlukan energi, seperti otot dan otak untuk melakukan 
suatu pekerjaan (Yasi, 2018). 

Keseimbangan metabolisme tubuh pada pegawai yang memiliki status gizi baik, 
mengakibatkan pegawai memiliki lebih banyak tenaga untuk melakukan pekerjaannya. 
Kondisi ini akan memengaruhi kebugaran fisik serta kemampuan berpikir untuk bekerja lebih 
gigih, produktif, dan cermat. Kegiatan yang dilakukan menjadi lebih produktif dalam 
pengoptimalan waktu kerja, sehingga mencapai produktivitas yang optimal (Suma’mur, 2019). 
Pegawai yang memiliki status gizi gemuk, memiliki persen lemak lebih banyak dibanding 
pegawai dengan status gizi baik. Penumpukan lemak dapat terjadi dalam pembuluh darah 
sehingga pembuluh darah dapat menyempit. Penyempitan ini akan mengakibatkan suplai 
oksigen ke seluruh tubuh mengalami penurunan. Kondisi ini akan mengganggu konsentrasi 
pegawai dalam bekerja, karena otak sebagai pengatur segala aktivitas organ tidak 
mendapatkan cukup oksigen sehingga sistem saraf pusat tidak bekerja maksimal (Fajar, 
2020). 

Status gizi gemuk artinya memiliki peningkatan jumlah jaringan lemak. Peningkatan 
kadar lemak menyebabkan sekresi sitokin inflamasi pada hipotalamus meningkat seperti 

Tumor Necrosis Factor- (TNF-), Interleukin-6 (IL-6) dan leptin yang dapat berpengaruh 



pada proses metabolisme. Kondisi ini berakibat mengalami stress oksidatif karena kadar 

antioksidan dan prooksidan dalam tubuh menjadi tidak seimbang. TNF- dapat mengganggu 

proses metabolisme karena dapat menghambat pemberian sinyal untuk reseptor insulin, 
sehingga glukosa tidak dapat masuk ke dalam sel. Kondisi ini akan menghambat 
pembentukan energi bagi pegawai untuk melakukan aktivitas pekerjaannya (Susantiningsih, 
2015). 

Berdasarkan penelitian Triani (2021) menerangkan terdapat faktor lain yang dapat 
memengaruhi produktivitas kerja. Pegawai yang memiliki status gizi lebih tetapi memiliki 
produktivitas yang baik dapat didukung oleh beberapa faktor, diantaranya keterampilan yang 
dimiliki, pengalaman kerja, dan pendidikan pegawai. Produktivitas rendah dapat terjadi pada 
pegawai berstatus gizi normal, sebab pengaturan jam kerja yang kurang dan penurunan 
motivasi kerja pada pegawai. 

 
Hubungan Kecukupan Energi dengan Produktivitas Kerja 

Berdasarkan hasil uji analisis variabel kecukupan energi dengan produktivitas kerja 
kepada 70 pegawai lapas menggunakan SPSS didapati 33 pegawai (70,2%) mempunyai 
kecukupan energi yang baik dan memiliki produktivitas yang baik, 14 pegawai (29,8%) 
memiliki kecukupan energi yang baik tetapi mempunyai produktivitas yang kurang, terdapat 1 
pegawai dengan kecukupan energi berlebih dan produktivitasnya kurang (50%), 1 pegawai 
berkecukupan energi lebih dan produktivitasnya baik (50%), 2 pegawai (9,5%) memiliki 
kecukupan energi kurang dengan produktivitas kerja kurang, dan 19 pegawai berkecukupan 
energi kurang dan memiliki produktivitas baik (90,5%). Hasil uji statistik gamma diperoleh nilai 
p sebesar 0,024 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan adanya hubungan 
antara kecukupan energi dengan produktivitas kerja pada pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas I Kedungpane Semarang. Kekuatan hubungan sedang dengan nilai 
koefisien korelasi adalah -0,590, maknanya arah korelasi negatif. Pegawai yang memiliki 
kecukupan energi rendah dan lebih cenderung memiliki produktivitas kerja yang rendah 
(Dahlan, 2021). 

Penelitian yang selaras yaitu penelitian yang dilaksanakan oleh Himaya (2019), 
tentang hubungan antara kecukupan energi dengan produktivitas kerja, menyatakan adanya 
hubungan yang kuat nilai p<0,05 dengan koefisien korelasi 0,7. Berdasarkan penelitian 
Tiwasing (2019) pada produktivitas petani di Thailand juga menunjukkan adanya hubungan 
yang positif antara asupan kalori dengan hasil pertanian. Diperkuat oleh hasil penelitian yang 
dilakukan Stitaprajna (2020) terdapat hubungan yang signifikan antara asupan energi dengan 
produktivitas kerja pada pekerja PT. Propack Kreasi Mandiri Cikarang dengan menggunakan 
uji statistik Fisher Exact menghasilkan nilai p sebesar 0,014 (p<0,05). Hasil penelitian lain 
menyatakan bahwa perbandingan rata-rata asupan kalori dengan rata-rata kebutuhan kalori 
menggambarkan asupan kalori pegawai rendah yaitu hanya mencukupi <20% kebutuhan 
kalori kerjanya (Melani dkk., 2022). 

Asupan energi yang masuk merupakan sumber penyumbang glukosa dan oksigen 
untuk kontraksi otot. Glukosa sebagai sumber utama energi yang dimanfaatkan untuk 
kontraksi otot dan melakukan aktivitas bekerja. Kandungan gizi yang berperan penting untuk 
menghasilkan energi yaitu zat gizi makro (karbohidrat, lemak, dan protein) (Penggalih dkk., 
2020). ATP yang dihasilkan dari metabolisme zat gizi makro akan menghasilkan energi untuk 
melakukan aktivitas dalam bekerja sehingga produktivitas kerja dapat maksimal. Pemecahan 
ATP menjadi energi menghasilkan ADP (Adenosin Diphosphate) dan Pi (Phosphate 
Inorganic), proses ini dibantu oleh enzim ATP-ase (Roesdiyanto, 2019). Energi yang 
dihasilkan akan didistribusikan ke setiap bagian sel yang memerlukan energi, seperti otot dan 
otak untuk melakukan suatu pekerjaan (Yasi, 2018). Kecukupan energi yang terpenuhi dapat 
memaksimalkan daya tahan tubuh, kesehatan, dan menjadikan status gizi yang baik pada 
pegawai (Melani dkk., 2022). 

Pemanfaatan energi untuk kontraksi otot saat bekerja sangat diperlukan oleh pegawai. 
Pegawai yang memiliki asupan energi yang kurang menyebabkan penurunan glukosa dalam 
tubuh dan akan memicu penggunaan glikogen sebagai cadangan energi. Glikogen dipecah 
menjadi glukosa untuk selanjutnya masuk ke dalam proses glikolisis dan akan menghasilkan 



asam piruvat dan ATP yang berfungsi untuk kontraksi otot. Otot yang berkontraksi secara 
terus menerus tanpa ada istirahat, maka darah akan kekurangan oksigen untuk pembentukan 
ATP. Proses pemecahan asam piruvat membutuhkan oksigen, apabila oksigen tidak tersedia 
maka akan terjadinya pembentukan asam laktat di otot. Penumpukan asam laktat di otot yang 
nantinya berdampak pada kelelahan pegawai. Kondisi ini dapat menjadi penyebab 
menurunnya produktivitas kerja (Wahyuni, 2022). 

Energi juga dibutuhkan oleh otak, karena otak mempunyai peranan penting dalam 
mengatur fungsi organ saat melakukan aktivitas. Kurangnya kecukupan glukosa dalam otak 
akibat aliran darah tidak terdistribusi, menyebabkan sistem saraf pusat tidak bekerja maksimal 
dan mengganggu konsentrasi ketika bekerja (Fajar, 2020). Kondisi ini sesuai dengan teori 
bahwa pegawai yang mengalami kekurangan energi akan terjadi penurunan kemampuan 
bekerja fisik, berfikir, fokus dalam melaksanakan pekerjaan sehingga hasil kerjanya berkurang 
(Suma’mur, 2019). 

Pegawai yang masuk ke dalam kategori kelebihan kalori merasa lebih malas, 
mengantuk, dan mengalami penurunan dalam bekerja (Lestari, 2020). Mengonsumsi 
makanan yang memiliki energi tinggi dan mengandung asam amino esensial triptofan mampu 
meningkatkan sekresi hormon serotonin (hormon penyebab tidur) dalam otak. Karbohidrat 
juga mempunyai peran dalam membantu penyerapan triptofan, karena karbohidrat dapat 
meningkatkan kadar insulin dalam tubuh. Insulin mempunyai fungsi lain yaitu dapat membantu 
mengangkut asam amino ke dalam sel-sel tubuh. Triptofan (5-hidoksilasi) akan diubah oleh 
tryptophan-5-hydroxylase menjadi 5-hydroxytryptophan, kemudian mengalami dekarboksilasi 
oleh aromatic aminoacid decarboxylase menjadi 5-hydroxy tryptamine 5 (serotonin). 
Serotonin mengalami N-asetilasi oleh N-acetyl transferase (NAT) menjadi N-acetylserotonin, 
kemudian mengalami O-metilasi oleh hydoxyindole-O-methyl transferase (HIOMT) menjadi 
melatonin (N-acetyl-5-methoxytryptamine). Melatonin disekresikan langsung ke dalam 
sirkulasi dan didistribusikan ke seluruh tubuh yang menyebabkan pegawai menjadi mudah 
merasa ngantuk (Sada dkk., 2018). 

Perubahan aliran darah pada otak dapat terjadi setelah makan, hal ini menjadi 
penyebab munculnya rasa ngantuk. Setelah mengonsumsi makanan, aliran darah akan lebih 
banyak dialihkan ke saluran pencernaan agar tubuh dapat mengolah dan menyerap energi 
serta nutrisi dari makanan atau minuman yang dikonsumsi. Kondisi tersebut dapat 
mengakibatkan aliran darah pada otak akan sedikit berkurang dan menyebabkan menjadi 
sering menguap dan mengantuk untuk mencukupi kebutuhan oksigen di otak (Fachrudin, 
2018). 

 
Uji Multivariat  

Analisis multivariat pada penelitian ini menggunakan uji regresi logistik ordinal. Uji 
regresi logistik ordinal adalah jenis analisis untuk menganalisis variabel bebas dengan skala 
ukur ordinal dan variabel terikat bersifat polikotomus (Setyobudi, 2016). Tujuan dari analisis 
multivariat adalah untuk mengetahui faktor yang paling determinan dari beberapa variabel 
bebas. Berdasarkan uji bivariat semua variabel bebas memiliki hubungan dengan variabel 
terikat. Variabel tersebut antara lain adalah status gizi dan kecukupan energi.  

Hasil analisis multivariat yang memiliki nilai OR paling besar pada variabel signifikan 
(nilai p<0,05) merupakan variabel bebas paling kuat yang memengaruhi variabel terikat. 
Status gizi didapatkan nilai p 0,001 (OR=1,47), nilai p kecukupan energi (1) 0,946 (OR=1,01), 
dan nilai p kecukupan energi (2) 0,872 (OR=1,02). Nilai OR >1 menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif, maknanya semakin baik atau normal status gizi pegawai maka semakin baik 
produktivitas kerjanya pegawai Lapas. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pegawai 
dengan status gizi kurang atau lebih 1,47 kali lebih tinggi akan mengalami penurunan 
produktivitas kerja dibandingkan pegawai dengan status gizi normal. 

Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Hermawan (2021) yang menyatakan 
bahwa status gizi menjadi variabel bebas paling berpengaruh (OR=21,524) terhadap 
produktivitas pekerja wanita bagian guting PT. Hyupsung dan diperkuat oleh penelitian 
Wulandari (2023) bahwa status gizi merupakan variabel bebas paling berpengaruh (0,249 
kali) terhadap produktivitas kerja perawat di Surakarta. 



Status gizi merupakan kondisi tubuh akibat konsumsi makanan dan penggunaan zat 
gizi pada tubuh. Zat gizi dari asupan yang dikonsumsi menjadi sumber energi bagi pegawai 
dalam melaksanakan aktivitas kerjanya (Supariasa, 2016). Pegawai yang memiliki status gizi 
yang baik dengan asupan kalori dalam jumlah dan waktu yang tepat, berpengaruh positif 
terhadap performa pegawai, sebaliknya status gizi yang kurang atau berlebih dan asupan 
kalori yang tidak sesuai dalam jumlah maupun waktu yang tidak tepat menyebabkan 
rendahnya ketahanan kerja ataupun perlambatan gerak sehingga menjadi hambatan bagi 
pegawai dalam melakukan aktivitas pekerjaaannya (Riyani, 2016). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat hubungan antara status gizi dengan produktivitas kerja pegawai Lembaga 
Pemasyarakatan Kelas I Kedungpane Semarang, yaitu dengan p value = 0,000 (p 
<0,05) dengan korelasi kuat - 0,960. 

2. Terdapat hubungan antara kecukupan energi dengan produktivitas kerja pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Kedungpane Semarang, yaitu dengan p value = 
0,024 (p <0,05) dengan korelasi sedang - 0,590. 

3. Faktor determinan yang paling berhubungan dengan produktivitas kerja pada pegawai 
Lembaga Pemasyarakatan Kelas I Kedungpane Semarang adalah variabel status gizi. 

 
SARAN 

1. Bagi Pegawai Lapas Kelas I Kedungpane Semarang 
Pegawai Lapas diharapkan untuk lebih memperhatikan kesehatan baik dari 

segi status gizi, kecukupan energi atau asupan makanan. Rutin mengukur berat 
badan, menjaga pola makan, mengonsumsi makanan yang beragam dan bergizi, rajin 
berolahraga, bekerja sesuai kemampuan, serta mengikuti pelatihan yang 
dilaksanakan di Lapas. Kondisi tersebut akan berpengaruh terhadap produktivitas 
kerja pegawai. 

2. Bagi Lapas Kelas I Kedungpane Semarang 
Pihak Lapas sebaiknya melaksanakan observasi secara teratur mengenai 

status gizi pegawai, selain itu memberikan waktu makan yang pasti terutama saat jam 
kerja, memperhatikan beban kerja di setiap bidang, memberikan reward untuk 
pegawai yang teladan sebagai motivasi, serta mengadakan pelatihan untuk 
memaksimalkan produktivitas pegawai. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya apabila akan melaksanakan penelitian serupa 

disarankan untuk mengkaji dengan waktu yang lebih lama, menambahkan 
pengukuran Rasio Lingkar Pinggang dan Panggul (RLPP) untuk status gizi, mencari 
instrumen yang lebih dapat mendeskripsikan produktivitas di bidang pelayanan publik, 
dan meneliti variabel-variabel lain yang dapat memengaruhi produktivitas kerja. 
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